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ABSTRACK 

An intersection is an area where two or more road branches meet or cross and require supporting facilities 

for traffic movement. Intersections are also places where traffic conflicts occur. The research location is the 

non-signalized Simpang Empat Jalan Cisaranten Kulon, Arcamanik District, Bandung City. The aim of this 

research is to determine traffic volume and intersection performance. 

The method used is the Indonesian Road Capacity Guide method (PКЛ 2023). By conducting field surveys to 

produce data on average daily traffic volume (LHR). To find out the capacity calculation values, degree of 

saturation, delays and queuing opportunities 

The results of calculations at the non-signalized intersection of Jalan Cisaranten Kulon, Arcamanik District, 

Bandung City show that the busiest traffic volume occurred on Thursday 30 May 2024 at 16.30 - 17.30 with a 

number of vehicles of 1998 pcu per hour with an intersection capacity value of 3272.69 pcu/hour, the width of 

the intersection approach 2,625 m with a degree of saturation of 0.61 seconds/pcu. Intersection traffic delays 
are 6.867 seconds/pcu, major road traffic delays are 5.18 seconds/pcu. Minor road traffic delays are 9.21 

seconds pcu, intersection geometric delays are 4.39 seconds/pcu, intersection delays are 11.25 seconds/pcu 

with service level B. Queue opportunities for the lower limit are 15.57% and queue opportunities for The upper 

limit is 32.73%, still in the stable traffic flow zone. Drivers are limited in choosing their speed 

Keywords : Traffic Volume, Capacity, Degree of Saturation, Delays, Chances of Queues. 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Simpang melrulpakan sulatul daelrah yang di 

dalamnya telrdapat dula ataul lelbih cabang jalan 
yang belrtelmul ataul belrsilang dan 

melmbultulhkan fasilitas-fasiltas pelndulkulng 

ulntulk pelrgelrakan lalul - lintas. Simpang julga 
melrulpakan telmpat telrjadinya konflik lalul-

lintas. Volulmel lalul-lintas yang dapat 

ditampulng jaringan jalan ditelntulkan olelh 
kapasitas simpang pada jaringan jalan 

telrselbult. Kinelrja sulatul simpang melrulpakan 

faktor ultama dalam melnelntulkan pelnanganan 

yang paling telpat ulntulk melngoptimalkan 
fulngsi simpang. Parameltelr yang digulnakan 

ulntulk melnilai sulatul kinelrja simpang tak 

belrsinyal adalah kapasitas simpang, delrajat 

keljelnulhan, tulndaan dan pellulang antrian. 

Pelngatulran pelrsimpangan belrulpa rambul, 

bulndaran, maulpuln lampul lalul-lintas sangat 
dipelrlulkan selbagai ulpaya dalam melmbantul 

pelrgelrakan kelndaraan pada pelrsimpangan 

agar tidak telrjadi titik konflik yang belrlelbihan 

antar kelndaraan saat melmasulki 

pelrsimpangan. Kelmaceltan selring kali telrjadi 

pada rulas jalan dan simpang. 

Kinelrja sulatul simpang melrulpakan faktor 

ultama dalam melnelntulkan pelnanganan yang 

paling telpat ulntulk melngoptimalkan fulngsi 
simpang. Belrbelda delngan simpang belrsinyal, 

pelngelmuldi di simpang tak belrsinyal dalam 

melngambil tindakan kulrang melmpulnyai 
peltulnjulk yang positif, pelngelmuldi delngan 

agrelsif melmultulskan ulntulk melnyuldahi 

manulvelr yang dipelrlulkan keltika melmasulki 
simpang. Kondisi lalul-lintas diwarnai olelh 

kelpadatan yang tinggi telrultama pada simpang, 

delngan kata lain kapasitas simpang yang ada 

suldah tak selbanding delngan volulmel 
kelndaraan, selhingga melngakibatkan 

kelmaceltan pada rulas-rulas jalan ultama 

(Julniardi dkk, 2009). 
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Simpang elmpat tak belrsinyal Jalan Cisaranteln 

Kullon Kelcamatan Arcamanik Kota Bandulng 

adalah salah satul pelrsimpangan yang padat di 
Kota Bandulng. Selcara visulal pada jam sibulk 

dapat dilihat aruls lalul-lintas padat yang 

melnyelbabkan telrjadi antrian kelndaraan dan 
tulndaan pelrjalanan. Kelpadatan pada simpang 

julga dipelngarulhi olelh gelomeltrik jalan yang 

kulrang lelbar. Belrdasarkan kelnyataan telrselbult, 

maka dipelrlulkan analisis kinelrja yang belrsifat 
komprelhelnsif pada Simpang elmpat tak 

belrsinyal Jalan Cisaranteln Kullon Kelcamatan 

Arcamanik Kota Bandulng gulna melningkatkan 

pellayanan pada Simpang elmpat telrselbult. 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli 

volulmel lalul-lintas dan melngeltahuli kinelrja 

Simpang Elmpat tak Belrsinyal Jalan 

Cisaranteln Kullon Kelcamatan Arcamanik 
Kota Bandulng. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktul pelnellitian ini dilakulkan dari bullan Meli 

- Julni tahuln 2024. Pelnellitian ini belrlokasi di 
Jl. Cisaranteln Kullon Kelcamatan Arcamanik, 

Kota Bandulng, Provinsi Jawa Barat.  

 

Gambar 1. Pelta Lokasi Pelnellitian 

(Sulmbelr : Googlel Elarth) 

Pelngulmpullan data primelr belrulpa hasil 

tracking rulas jalan/selgmeln pada simpang 
elmpat tak belrsinyal Jalan Cisaranteln Kullon 

Kelcamatan Arcamanik Kota Bandulng delngan 

melnggulnakan telknik TC (traffic coulnting). 
Sulrvely Gelomeltrik, sulrvely ini dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli lelbar jalan, julmlah jalulr dan lelbar 

masing-masing lajulr. Hambatan samping, 

sulrvely ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli belrapa 
kellas hambatan samping pada rulas jalan yang 

ditelliti. Sulrvely volulmel lalul-lintas, sulrvely 

volulmel lalul-lintas adalah sulrvely yang dituljul 
ulntulk melngulkulr volulmel lalul-lintas pada rulas 

jalan dan melngeltahuli belsaran aruls lalul-lintas 

saat ini. 

Dalam sulrvely hambatan samping dan volulmel 
lalul-lintas, dipelrlulkan adanya selbulah ulji 

ulntulk melncari nilai lalul-lintas harian rata-rata 

(LHR). Ulntulk melncari data LHR pelrlul 
dilakulkan ulji yang dinamakan traffic coulnting 

(TC). Pelncarian data LHR dilakulkan pada 

jam-jam sibulk gulna melndapatkan data yang 

akulrat, karelna pada jam-jam sibulk telrdapat 
antrian kelndaraan yang culkulp panjang pada 

simpang. 

 

Gambar 2. Bagan Alir Pelnellitian 

2.2 Analisis Data 

Pelnellitian ini melnggulnakan analisis meltodel 
PKJI 2023, delngan tahapan selbagai belrikult : 

1. Analisis gelomeltrik jalan 

Analisis gelomeltrik jalan dilakulkan ulntulk 
melngeltahuli dimelnsi jalan tiap pelndelkat 

selpelrti panjang, lelbar, meldian, selhingga 

dapat dikeltahuli kapasitas yang 
melmulngkinkan dapat ditampulng pada 

simpang telrselbult. 

2. Analisis volulmel lalul-lintas simpang 

Analisis volulmel lalul-lintas simpang 
dilakulkan ulntulk melngeltahuli rasio 

kelndaraan jalan minor delngan jalan 

mayor, rasio kelndaraan tak belrmotor 
delngan kelndaraan belrmotor, rasio 

kelndaraan bellok kiri dan rasio kelndaraan 

bellok kanan. 
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3. Analisis kinelrja simpang 

Analisis kinelrja simpang dilakulkan 

ulntulk melngeltahuli :  
Lelbar tiap pelndelkat 

LRP =
𝐴

2
 + 

𝐵

2
 + 

𝐶

2
 + 

𝐷

2
 

4
 

Kapasitas 

C = Co×FLP×FM×FUlK×FHS×FBKi× 

FBKa×Frmi 

Delrajat keljelnulhan 

Dj = 
𝑞

𝐶
 

Tulndaan  

T = TLL + TG 

pellulang antrian 

- Batas atas  

Pa = 47,71Dj – 24,68Dj2 + 56,47Dj3 
- Batas Bawah 

Pa = 9,02Dj + 20,66Dj2 + 10,49Dj3 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Belrdasarkan sulrveli yang di lakulkan di 
lapangan dapat dipelrolelh sampell data yang 

belrulpa volulmel lalul-lintas, tipel kelndaraan, dan 

jelnis kelndaraan. Data yang dipakai ulntulk 
melnganalisa dalam pelnellitian ini yaitul data 

volulmel lalul-lintas paling pulncak dalam satulan 

mobil pelnulmpang dibagi satul jam (smp/jam). 

3.2 Geometrik Jalan 

Data gelomeltrik Simpang Elmpat tak Belrsinyal 
Jalan Cisaranteln Kullon Kelcamatan 

Arcamanik Kota Bandulng dipelrolelh delngan 

cara pelngulkulran langsulng di lapangan. 
Pelngulkulran dilakulkan pada saat lalul-lintas 

selpi selhingga tidak melnggangul kellancaran 

lalul-lintas. Belrdasarkan hasil sulrveli dipelrolelh 

data gelomeltrik selbagai belrikult : 

 

Tabell 1. Data Simpang Tak Belrsinyal 

Parameter Data Teknis 

Daelrah / Kota / 
Kabulpateln 

Kota Bandulng 

Selgmeln 

Simpang 

Jl. Minor Cingiseld : 5 

m (A) 

Jl. Mayor Cisaranteln 

Kullon (arah Jl. 

Cingiseld) : 5,5 m (B) 

Jl. Minor Cisaranteln 
Kullon I : 5 m (C) 

Jl. Mayor Cisaranteln 

Kullon (arah Jl. 
Cisaranteln Kullon I) : 

5,5 m (D) 

Tipel Simpang 422 

Tipel Jalan 
2 lajulr 2 arah tak 
telrbagi (2/2 UlD) 

(Sulmbelr : Data Analisis) 

Gambar 3.  Kondisi Gelomeltrik Sinyal 

3.3 Perhitungan Volume Simpang Tak 

Bersinyal Existing 

Pelrhitulngan volulmel lalul-lintas pada simpang 
tak belrsinyal elxisting melnggulnakan data 

volulmel lalul-lintas pulncak hari Kamis tanggal 

30 Meli 2024 jam 16.30-17.30 WIB.  
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Tabell 2. Volulmel Lalul – Lintas Jam Pulncak (Kamis, 30 Meli 2024) 

Waktu 
Pendekat (lengan 

simpang) 
Arah 

Tipe Kendaraan Jumlah 

(kend/jam) 

Total 

(kend/jam) MP SM KTB 

06.30-

07.30 

Jl. Cisaranteln 

Kullon (arah Jl. 

Cingiseld) 

LT 32 174 0 206 

2699 

ST 36 204 0 240 

RT 45 180 2 227 

Jl. Cisaranteln 

Kullon (arah Jl. 

Cisaranteln Kullon 

I) 

LT 63 155 1 219 

ST 49 169 0 218 

RT 32 207 1 240 

Jl. Cingiseld 

LT 47 174 0 221 

ST 62 185 1 248 

RT 43 163 0 206 

Jl. Cisaranteln 

Kullon I 

LT 53 194 0 247 

ST 42 153 1 196 

RT 63 168 0 231 

12.30-

13.30 

Jl. Cisaranteln 

Kullon (arah Jl. 

Cingiseld) 

LT 24 135 0 159 

1829 

ST 34 143 0 177 

RT 21 127 0 148 

Jl. Cisaranteln 

Kullon (arah Jl. 

Cisaranteln Kullon 

I) 

LT 26 118 1 145 

ST 35 159 0 194 

RT 32 132 1 165 

Jl. Cingiseld 

LT 25 109 0 134 

ST 34 113 1 148 

RT 22 129 0 151 

Jl. Cisaranteln 
Kullon I 

LT 19 105 1 125 

ST 23 124 1 148 

RT 34 101 0 135 

16.30-

17.30 

Jl. Cisaranteln 

Kullon (arah Jl. 

Cingiseld) 

LT 69 231 1 301 

3239 

ST 78 178 0 256 

RT 65 204 1 270 

Jl. Cisaranteln 

Kullon (arah Jl. 

Cisaranteln Kullon 

I) 

LT 73 224 0 297 

ST 65 245 2 312 

RT 56 196 1 253 

Jl. Cingiseld 

LT 57 264 1 322 

ST 69 178 0 247 

RT 58 184 0 242 

Jl. Cisaranteln 

Kullon I 

LT 76 204 0 280 

ST 47 187 2 236 

RT 53 169 1 223 

Total  7767 

(Sulmbelr : Data Analisis) 
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Seltellah didapat data sulrveli di lapangan ulntulk melndapatkan data jam pulncak, hasil pelnellitian di 

lapangan kelndaraan yang mellintas selbagian belsar telrdiri dari Selpelda Motor (SM), Mobil Pelnulmpang 

(MP), dan Kelndaraan Tak Belrmotor (KTB), Maka didapatkan data volulmel lalul-lintas telrsibulk pada 
hari Kamis delngan julmlah kelndaraan selbelsar 1998 smp/jam. Ulntulk data volulmel lalul lintas masing-

masing dapat dilihat pada tabell 10. 

Tabell 3. Pelrhitulngan Volulmel Lalul-Lintas Simpang Tak Belrsinyal 

Pendeka

tan 

(Lengan 

Simpang

) 

Arah 

Mobil 

Penumpang 

(MP) emp = 1,0 

Sepeda Motor 

(SM) emp = 0,5 
Jumlah 

Rasi

o 

Belo

k 

Kendar

aan Tak 

Bermoto

r (KTB)  

kend/j

am 

smp/j

am 

kend/j

am 

smp/j

am 

kend/j

am 

smp/j

am 

kend/ja

m 

Jl. 

Cisarantel

n Kullon 

(arah Jl. 

Cingiseld) 

LT 69 69 231 115.5 300 185 0.36 1 

ST 78 78 178 89 256 167  0 
RT 65 65 204 102 269 167 0.32 1 

Juml

ah 
212 212 613 306.5 825 519  2 

Jl. 

Cisarantel

n Kullon 

(arah Jl. 
Cisarantel

n Kullon 

I) 

LT 73 73 224 112 297 185 0.35 0 

ST 65 65 245 122.5 310 188  2 

RT 56 56 196 98 252 154 0.29 1 

Juml

ah 
194 194 665 332.5 859 527  3 

Total Jl. Mayor 406 406 1278 639 1684 1045 0 5 

Jl. 

Cingiseld 

LT 57 57 264 132 321 189 0.38 1 

ST 69 69 178 89 247 158  0 
RT 58 58 184 92 242 150 0.30 0 

Juml

ah 
184 184 626 313 810 497  1 

Jl. 

Cisarantel

n Kullon I 

LT 76 76 204 102 280 178 0.39 0 
ST 47 47 187 93.5 234 141  2 

RT 53 53 169 84.5 222 138 0.30 1 

Juml

ah 
176 176 560 280 736 456  3 

Total Jl. Minor 360 360 1186 593 1546 953 0 4 

Jl. Ultama 

+ Minor 

LT 275 275 923 461.5 1198 737 0.37 2 

ST 259 259 788 394 1047 653  4 
RT 232 232 753 376.5 985 609 0.30 3 

Total Mayor + 

Minor 
766 766 2464 1232 3230 1998 0 9 

Rasio kelndaraan Jl. Minor (Total Jl. Minor/Jl. Ultama + Jl. Minor) (RMI%) 0.478 

Rasio kelndaraan tak belrmotor delngan kelndaraan belrmotor (KTB/SM) 0.0037 

Rasio kelndaraan bellok kiri (QLT tot/Qtot) 0.37 
Rasio kelndaraan bellok kanan (QRT tot/Qtot) 0.30 

 (Sulmbelr : Data Analisis) 
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3.4 Perhitungan Kinerja Simpang 

1. Lelbar Pelndelkat dan Tipel Simpang 

LRP AC = 

𝐴

2
 + 

𝐶

2
 

2
=  

5

2
 + 

5

2
 

2
 = 2,5 m 

LRP BD = 

𝐵

2
 + 

𝐷

2
 

2
=  

5,5

2
 + 

5,5

2
 

2
 = 3,75 m 

LRP =
𝐴

2
 + 

𝐵

2
 + 

𝐶

2
 + 

𝐷

2
 

4
=  

5,5

2
 + 

5

2
 + 

5

2
 + 

5,5

2

4
=2,625 m 

 

Nilai lelbar pelndelkat dan tipel simpang selpelrti 

disajikan pada tabell di bawah ini. 

Tabell 10. Pelrhitulngan Lelbar Pelndelkat dan 

Tipel Simpang 

 
(Sulmbelr : Data Analisis) 

2. Kapasitas 

a. Nilai Kapasitas Dasar (Co) 

Pada Simpang Elmpat Jalan Cisaranteln Kullon 
Kelcamatan Arcamanik Kota Bandulng 

melrulpakan tipel simpang 422, yaitul simpang 4 

delngan 2 jalulr minor dan 2 jalulr mayor. 
Kapasitas Dasra manulrult tipel simpang, kodel 

IT 422, maka nilai Kapasitas Dasar (Co) = 

2900 smp/jam yang artinya dapat melnampulng 

selbelsar 2900 kelndaraan selbellulm dipelngarulhi 

olelh faktor pelnyelsulaian simpang. 

b. Faktor Pelnyelsulaian Lelbar Pelndelkatan 

Rata-Rata (FLP) 

Selbellulm melnelntulkan factor pelnyelsulaian 

korelksi lelbar rata-rata pelndelkatan (FLP), 

pelrlul didapatkan nilai dari lelbar rata-rata 

pelndelkatan (LRP) telrlelbih dahullul. 

LRP =
𝐴

2
 + 

𝐵

2
 + 

𝐶

2
 + 

𝐷

2
 

4
=  

5,5

2
 + 

5

2
 + 

5

2
 + 

5,5

2

4
= 2,625 m 

Maka didapat nilai FLP : 

FLP = 0,70 + 0,0866 × LRP 
FLP = 0,70 + 0,0866 × 2,625 

FLP = 0,927 

Maka dipelrolelh nilai FLP = 0,927 

c. Faktor Korelksi Tipel Meldian (FM) 

Pada Simpang Elmpat Jalan Cisaranteln Kullon 

Kelcamatan Arcamanik Kota Bandulng baik 
jalan mayor dan jalan minornya tidak 

melmiliki meldian selhingga nilai FM = 1,00 

belrdasarkan PKJI 2023. 

d. Faktor Korelksi Ulkulran Kota (FUlK) 

Belrdasarkan data dari BPS Kota Bandulng 
telntang julmlah pelnduldulk Kota Bandulng 2023 

melncapai 2.570.000 jiwa (katelgori 1,0 - 3,0 

Julta Jiwa) telrmasulk ulkulran kota belsar. 

Selhingga dipelrolelh nilai FUlK selbelsar 1,00 

belrdasarkan PKJI 2023. 

e. Faktor Korelksi Hambatan Samping dan 

Kelndaraan Tak Belrmotor (FHS) 

Faktor korelksi hambatan samping dan 
kelndaraan tak belrmotor (UlM/MV) = 0,0037, 

daelrah simpang tak belrsinyal melrulpakan arela 

lingkulngan komelrsial delngan kellas hambatan 

samping relndah. Maka melmiliki nilai FHS = 

0,95. 

f. Faktor Korelksi Rasio Aruls Bellok Kiri 

(FBKi) 

Dalam melnelntulkan faktor korelksi bellok kiri 

(FBKi) dipelrlulkan nilai rasio bellok kiri 

(RBKi). RBKi adalah rasio aruls lalul-lintas 

bellok kiri (QBKi) telrhadap aruls lalul-lintas 

total (Q).  

RBKi = QT BKi / QT = 737 / 1998 = 0,37 

Faktor korelsi dapat dipelrolelh selbagai belrikult: 

FBKi = 0,84 + 1,61 × RBKi 

FBKi = 0,84 + 1,61 × 0,37 

FBKi = 1,435 

Maka dipelrolelh nilai FBKi selbelsar 1,435. 

g. Faktor Korelksi Rasio Aruls Bellok Kiri 

(FBKa) 

Belrdasarkan PKJI 2023 ulntulk simpang tak 

belrsinyal delngan 4 lelngan melmiliki nilai 

FBKa = 1,0. 

h. Faktor Korelksi Rasio Aruls Jalan Minor 

(FRmi) 

Frmi = 1,19 × Rmi
2
 - 1,19 × Rmi + 1,19 

Frmi = 1,19 × 0,4782
 - 1,19 × 0,478 + 1,19 

Frmi = 0,893 

Maka dipelrolelh nilai Frmi = 0,893 

A C LRP AC B D LRP BD

4 5 5 2,5 5,5 5,5 3,75 2,625 2 2 422

Jumlah 

Lengan 

Simpang

Tipe
Jalan 

Minor

Jalan 

Mayor

Lebar 

Pendekat 

Rata-rata

Lebar Pendekat

Jalan MayorJalan Minor
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i. Kapasitas (C) 

Delngan dipelrolelhnya nilai kapasitas dasar dan 

faktor – faktor korelksi telrselbult maka kapasitas 

pada simpang dapat dihitulng selbagai belrikult : 

C = Co× FLP × FM × FUlK × FHS × FBKi × 

FBKa × Frmi 

C = 2900 × 0,927 × 1,00 × 1,00 × 0,95 × 1,435 
× 1,00 × 0,893 

C = 3272,69 smp/jam 

Hasil pelrhitulngan kapasitas simpang tak 
belrsinyal Jalan Cisaranteln Kullon Kelcamatan 

Arcamanik Kota Bandulng selpelrti disajikan 

pada tabell dibawah ini. 

Tabell 11. Pelrhitulngan Kapasitas Simpang 

Tak Belrsinyal 

 
(Sulmbelr : Data Analisis) 

3. Delrajat Keljelnulhan (DJ) 

Delrajat keljelnulhan (Dj) simpang tak belrsinyal 

dapat dianalisa delngan dipelrolelhnya julmlah 

volulmel lalul lintas total (Qsmp) dan kapasitas 

(C). Maka didapat hasil selbagai belrikult: 

Dj = Q / C 

Dj = 1998 / 3272,69 

Dj = 0,61 smp/jam 

4. Tulndaan 

a. Tulndaan Lalul-Lintas Simpang (TLL) 

Bisa dilihat pada Gambar 2.11 Tulndaan Lalul-

Lintas Simpang (TLL), ulntulk Dj > 0,60, 

maka: 

TLL =
1,0504

[0,2742−(0,2042 𝑋 𝐷𝑗)]
− (1 − 𝐷𝑗)²  

TLL =
1,0504

[0,2742−(0,2042 𝑋 0,61)]
− (1 − 0,61)²  

TLL = 6,867 deltik/smp 

b. Tulndaan Lalul-Lintas Jalan Mayor 

(TLLma) 

Bisa dilihat pada Gambar 2.12 Tulndaan Lalul-

Lintas Jalan Mayor (TLLma), ulntulk Dj > 0,60, 

maka : 

TLLma =
1,05034

[0,346−(0,246 X Dj)]
− [(1 − Dj)1,8 

TLLma =
1,05034

[0,346−(0,246 X 0,61)]
− [(1 −

0,61)1,8 

TLLma = 5,18 deltik/smp. 

c. Tulndaan Lalul-Lintas Jalan Minor (TLLmi) 

TLLmi =
[(QKB × TLL) − (Qma × TLLma)]

Qmi
 

TLLmi =
[(1998 × 6,867) − (1045 × 5,18)]

953
 

TLLmi = 8,71 deltik/smp 

d. Tulndaan Gelomeltrik Simpang (TG) 

Dalam melnelntulkan nilai tulndaan gelomeltrik 

simpang dipelrlulkan nilai Dj dan RB adalah 

rasio aruls bellok telrhadap aruls total simpang. 

RB = (QTBKi + QTBKa) / QT 

RB = (737 + 608,5) / 1998 

RB = 0,67 

Dikarelnakan nilai Dj < 1 maka dapat 

dipelrolelh hasil selbagai belrikult : 

TG = (1 - Dj) x {6RB + 3 (1 – RB)} + 4Dj  

TG = (1 – 0,61) x {6 × 0,67 + 3 (1 – 0,67)} + 

4 × 0,61 

TG = 4,39 deltik/smp 
 

e. Tulndaan Simpang (T) 

T = TLL + TG 

T = 6,867 + 4,39 

T = 11,25 deltik/smp 
 

5. Pellulang Antrian 

Melnulrult Pandulan Kapasitas Jalan Indonelsia 

(PKJI) Pellulang Antrian (PA) dinyatakan 
dalam relntang kelmulngkinan (%) yang bagi 

melnjadi batas bawah dan atas, PA dapat 

ditelntulkan melnggulnakan pelrsamaan selbagai 

belrikult : 

Batas atas 

Pa = 47,71Dj – 24,68Dj2 + 56,47Dj3 

Pa = 47,71 × 0,61 – 24,68 × 0,612 + 56,47 × 

0,613 

Pa = 32,73 % 
 

Lebar 

Pendekat 

Rata-Rata 

(Flp)

Median 

Jalan 

Utama 

(Fm)

Ukuran 

Kota 

(Fuk)

Hambatan 

Samping 

(Fhs)

Belok 

Kiri 

(Fbki)

Belok 

Kanan 

(Fbka)

Rasio Jalan 

Minor 

(Frmi)

2900 0,927 1,00 1,00 0,95 1,435 1,00 0,893 3272,69

Kapasitas 

(smp/jam)

Kapasitas 

Dasar 

(Co)

Faktor Penyesuaian Kapasitas (F)
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Batas bawah 

Pa = 9,02Dj + 20,66Dj2 + 10,49Dj3 

Pa = 9,02 × 0,61 + 20,66 × 0,612 + 10,49 × 

0,613 

Pa = 15,57 % 

Delngan delmikian maka dapat disimpullkan 

bahwa pellulang antrian pada Jalan Cisaranteln 

Kullon Kelcamatan Arcamanik Kota Bandulng 
belrada pada ambang 15,57 % sampai delngan 

32,73 % . 

Tabell 12. Pelrhitulngan Delrajat Keljelnulhan 

Belrdasarkan PKJI 2023 

 
(Sulmbelr : Data Analisis) 

 

3.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

Belrdasarkan hasil pelrhitulngan Simpang 

Elmpat tak Belrsinyal Jalan Cisaranteln Kullon 
Kelcamatan Arcamanik Kota Bandulng bahwa 

volulmel lalul-lintas telrsibulk telrjadi hari Kamis 

30 Meli 2024 pada jam 16.30 – 17.30 delngan 
julmlah kelndaraan selbelsar 1998 smp/jam 

delngan nilai kapasitas simpang selbelsar 

3272,69 smp/jam, lelbar pelndelkat simpang 
2,625 m delngan delrajat keljelnulhan selbelsar 

0,61 deltik/smp. Tulndaan lalul-lintas simpang 

selbelsar 6,867 deltik/smp, tulndaan lalul-lintas 

jalan mayor selbelsar 5,18 deltik/smp. Tulndaan 
lalul-lintas jalan minor selbelsar 9,21 deltik/smp, 

tulndaan gelomeltrik simpang selbelsar 4,39 

deltik/smp, tulndaan simpang selbelsar 11,25 
deltik/smp delngan tingkat pellayanan baik (B). 

Pellulang antrian ulntulk batas bawah 15,57 % 

dan pellulang antrian ulntulk batas atas selbelsar 
32,73 %, masih dalam zona aruls lalul-lintas 

stabil. Pelngelmuldi dibatasi dalam melmilih 

kelcelpatannya. 

 
IV. SIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Dari analisis dan pelmbahasan di atas Kinelrja 
Simpang Elmpat tak Belrsinyal Jalan 

Cisaranteln Kullon Kelcamatan Arcamanik 

Kota Bandulng delngan melnggulnakan 

Peldoman Kapasitas Jalan Indonelsia (PKJI 

2023) didapat kelsimpullan bahwa : 

1. Volulmel lalul-lintas (Q) hari Kamis 30 Meli 

2024 melrulpakan kondisi pulncak pada jam 

16.30 – 17.30 delngan nilai selbelsar 1998 
smp/jam. 

2. Nilai Kapasitas Simpang (C) pada 

Simpang Elmpat tak Belrsinyal Jalan 
Cisaranteln Kullon Kelcamatan Arcamanik 

Kota Bandulng delngan tipel simpang 422 

selbelsar = 3272,69 smp/jam. Delrajat 

Keljelnulhan pada jam pulncak sorel adalah 
Dj = 0,61 deltik/smp. Kondisi aruls lalul-

lintas masih dalam katelgori stabil, namuln 

pelngelmuldi mullai dibatasi dalam melmilih 
kelcelpatan. Dari hasil pelrhitulngan Delrajat 

Keljelnulhan (Dj) dapat dipelrolelh nilai 

Tulndaan Simpang selbelsar 11,25 

deltik/smp delngan tingkat pellayanan baik 
(B). 

 

4.2 Saran 

Belrdasarkan hasil pelngamatan dan analisis di 

lapangan telrhadap Simpang Elmpat tak 

Belrsinyal Jalan Cisaranteln Kullon Kelcamatan 
Arcamanik Kota Bandulng, pelnullis 

melngulsullkan saran : solulsi pada simpang ini 

pelrlul dilakulkan pelnambahan rambul-rambul 

lalul-lintas dan pelnambahan marka jalan. 
Solulsi lainnya ulntulk pelningkatan kinelrja 

pellayanan rulas jalan dari pellayanan B melnjadi 

kel A pelrlul dilakulkan pelmasangan traffic light 

ulntulk pelningkatan pellayanan simpang. 
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Kondisi

Arus Lalu-

Lintas 

smp/jam 

(Q)

Derajat 

Kejenuhan 

(Dj)

Tundaan 

Lalu-

Lintas 

Simpang 

(Tll)

Tundaan 

Lalu-

Lintas 

Jalan 

Mayor 

(Tllma)

Tundaan 
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Jalan 
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Tundaan 
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Simpang 
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Tundaan 

Simpang 
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Existing 1998 0,61 6,867 5,18 9,21 4,39 11,25 15,57 - 32,73 0,61

Peluang Antrian 

(Pa%)


